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ABSTRAK 
Nama : Nindi Febrianti  
Nim : 10700112035 
Judul Skripsi : Pengaruh Industri Perhotelan Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Di Sulawesi Selatan Tahun 1990-2014 
 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pengaruh industri 
perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan Tahun 1990-2014.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan. Sumber data berasal dari Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi 
Selatan, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah data penelitian 
yang digunakan oleh dalam penelitian ini yaitu dari tahun 1990-2014. Dengan teknik 
pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis 
data dengan menggunakan regresi linear sederhana. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial industri perhotelan 
berpengaruh signifikan dan berhubunga positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi serta presentase dari variasi 
total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model regersi. Dari hasil regresi 
di atas nilai R squared (R
2
) sebesar 0.772 ini berarti variabel independen 
menjelaskan variasi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 
77,2% sedangkan sisanya 22,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 
penelitian. 
  
Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja dan Industri Perhotelan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Dewasa ini semakin disadari bahwa aspek pelayanan semakin memegang 
peranan penting dalam setiap kegiatan usaha, bukan saja pada  kelompok hospitality 
industry, tetapi juga pada bidang-bidang usaha yang memasarkan produk yang 
berwujud fisik. Ada kecenderungan bahwa bidang usaha yang hanya menawarkan 
produk yang bersifat fisik saat ini, juga mulai mengemas produk-produknya dengan 
menambahkan elemen pelayanan secara terpadu untuk semakin memikat dan menarik 
para pelanggannya. 
 Perkembangan kepariwisataan saat ini makin penting, tidak semata-mata 
hanya meningkatkan penerimaan devisa, tetapi juga memperluas kesempatan kerja 
dan kesempatan berusaha, sehingga mampu mondorong kegiatan sektor ekonomi 
lainnya, seperti sektor angkutan, industri kecil/rumah tangga, termasuk juga 
perhotelan/akomodasi. Dengan meningkatnya jumlah hotel di Indonesia yang pada 
tahun 2013 berjumlah 14.907 naik menjadi 15.027 pada tahun 2014.
1
 
 Dengan meningkatnya jumlah hotel yang secara positif mempengaruhi tingkat 
kesempatan kerja, sektor perhotelan juga perlu didukung oleh beberapa indikator 
penunjang, baik dibidang transportasi maupun dibidang akomodasi serta pelayanan. 
Sehingga volume wisatawan yang berkunjung kedaerah-daerah semakin meningkat, 
yang pada akhirnya bermuara pada penciptaan lapangan kerja dan kesempatan 
                                                          
1
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berusaha, serta dapat pula mempengaruhi tingkat produktivitas masyarakat dalam 
kegiatan perekonomian, khususnya pada bidang industri perhotelan. 
 Sulawesi Selatan sebagai salah satu daerah pariwisata alam akan semakin 
membuka peluang pembangunan sarana penunjang lainnya, seperti pembangunan 
hotel, rumah makan, dan pengembangan transportasi dalam rangka pelayanan kepada 
para wisatawan. Pembangunan tersebut diharapkan akan membuka “kesempatan kerja 
dan kesempatan berusaha” yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat produktivitas 
dan pendapatan masyarakat dalam kegiatan perekonomian khususnya pada bidang 
perhotelan. 
Berkembangnya industri perhotelan diharapkan mampu menjadi salah satu 
faktor yang mampu menyerap tenaga kerja, olehnya itu pengelolaan perlu 
ditingkatkan upaya perbaikan dalam industri perhotelan baik itu berupa fasilitas hotel 
maupun pelayanan yang diberikan oleh pegawai 
 Industri perhotelan merupakan suatu jenis akomodasi yang menggunakan 
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan, penginapan, 
makan dan minuman serta jasa penunjang lainnya bagi pengunjung yang dikelola 
secara komersial. Di samping itu, usaha perhotelan juga dapat menunjang kegiatan 
perusahaan yang sedang melakukan perjalanan usaha ataupun para wisatawan pada 
waktu melakukan perjalanan untuk mengunjungi daerah-daerah tujuan wisata, dan 
membutuhkan tempat untuk menginap, makan dan minum serta hiburan.
2
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Hartono, Hari: Perkembangan Pariwisata, Kesempatan Kerjadan Permasalahannya (Prisma 
No.1, 1974),  h. 35. 
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Di samping penyediaan sarana utama disediakan pula sarana penunjang 
seperti: fasilitas olahraga, bisnis centre, kolam renang, pertunjukan musik, dan jenis 
atraksi lainnya. Layanan yang ramah mulai dari pimpinan puncak sampai dengan 
karyawan pelaksana diperlukan untuk memberikan kepuasan kepada setiap tamu. 
Pengembangan industri perhotelan di harapkan dapat menjadi salah satu faktor 
pendukung penyerapan tenaga kerja serta pembangunan ekonomi yang dilakukan 
oleh negara-negara berkembang yang mempunyai tujuan untuk menciptakan 
pembangunan ekonomi yang merata. Kesempatan kerja yaitu besarnya permintaan 
perusahaan akan tenaga kerja pada dasarnya permintaan masyarakat terhadap barang 
dan jasa yang dihasilkan perusahaan tersebut.
3
 
Mengingat yang ditawarkan dalam industri perhotelan adalah jasa maka hal 
tersebut tidak dapat dipisahkan dari faktor sumber daya manusia (SDM), karena 
seluruh aktifitas perhotelan tidak akan berjalan tanpa adanya campur tangan manusia 
yang mengolahnya, sehingga dapat dikatakan bahwa SDM menjadi faktor penentu 
maju atau tidaknya suatu perhotelan. Jadi, dapat dikatakan bahwa tenaga keja menjadi 
hal yang sangat penting.  
 Dalam dunia industri atau bisnis konsep tenaga kerja diartikan sebagai 
personel yang bekerja dalam industri atau bisnis. Industri perhotelan membutuhkan 
tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung 
pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang yang 
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Payaman Simanjuntak,. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia”.(Jakarta: Lembaga 
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 1998), h. 40. 
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mempunyai tujuan untuk menciptakan pembangunan ekonomi secara merata. Dalam 
studi kependudukan yang sering disebut tenaga kerja yang diterjemahkan dari istilah 
Manpower yakni seluruh penduduk yang dianggap mempunyai potensi untuk bekerja 
secara produktif. Dulu Indonesia sering sekali menyebutkan tenaga kerja sebagai 
seluruh penduduk berusia 10 tahun ke atas (lihat hasil SP 1971, 1980, 1990). Setelah 
itu dipakai ukuran 15 tahun ke atas yang disesuikan dengan ketentuan internasional.
4
 
Tingkat pendidikan yang rendah dan ketidak-sesuaian keahlian dan 
ketrampilan yang dimiliki pencari kerja dengan kualifikasi yang dibutuhkan 
perusahaan memicu rendahnya penyerapan tenaga kerja. Minimnya penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi menyebabkan rendahnya produktivitas tenaga kerja, 
sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap rendahnya kualitas hasil produksi barang 
dan jasa. Dalam Islam mengajarkan manusia untuk menuntut ilmu sebanyak mungkin 
dan bekerja di muka bumi ini untuk memperoleh karuniaNya. Hal ini tercermin dalam 
firman Allah SWT dalam Surah Al-Ju’muah (62): 10 
                            
      
 
Terjemahnya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. 
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Lembaga Demogrfi FEUI. Dasar-Dasar Demografi ( Jakarta, Salemba Empat, 2012 ), h. 153. 
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Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam yang telah selesai 
menunaikan shalat diperintahkan Allah untuk berusaha atau bekerja agar memperoleh 
karunia-Nya, seperti ilmu pengetahuan, harta benda, kesehatan dan lain-lain. Dimana 
pun dan kapan pun kaum muslimin berada serta apapun yang mereka kerjakan, 
mereka di tuntut oleh agamanya agar selalu mengingat Allah. Mengacu pada Q.S. Al-
Jumuah (62):10 umat islam diperintahkan oleh agamanya agar senantiasa berdisiplin 
dalam menunaikan ibadah wajib seperti shalat, dan selalu giat berusaha atau bekerja 
sesuai dengan nilai-nialai islam seperti bekerja keras dan belajar secara sungguh-
sungguh. 
Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong 
maupun penghambat kepada perkembangan ekonomi. Penduduk yang bertambah 
akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan penambahan tersebut memungkinkan 
negara itu menambah produksi. Di samping itu, pendidikan, latihan kerja dan 
pengalaman kerja, keterampilan penduduk akan selalu bertambah tinggi. Hal ini akan 
menyebabkan produktivitas bertambah dan ini selanjutnya menimbulkan 
pertambahan produksi yang lebih cepat dari pada pertambahan tenaga kerja. 
Selanjutnya perlu diingat bahwa pengusaha adalah sebagian dari penduduk. Maka 
luasnya kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara juga bergantung kepada 
jumlah pengusaha dalam kegiatan ekonomi. Apabila tersedianya pengusaha dalam 
6 
 
sejumlah penduduk tertentu adalah lebih banyak, maka lebih banyak kegiatan 
ekonomi yang dijalankan.
5
 
Dorongan lain yang timbul dari perkembangan penduduk terhadap 
pertumbuhan ekonomi bersumber dari akibat dari pertambahan itu kepada luas pasar. 
Perkembangan penduduk menyebabkan besarnya luas pasar dari barang-barang yang 
dihasilkan sektor perusahaan akan bertambah pula. Karena peranannya ini maka 
perkembangan penduduk akan menimbulkan dorongan kepada pertambahan dalam 
produksi nasional dan tingkat kegiatan ekonomi.  
Akibat buruk dari pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi 
terutama yang dihadapi oleh negara yang sedang berkembang yang kemajuan 
ekonominya belum mencapai taraf kemakmuran tetapi telah menghadapi masalah 
kelebihan penduduk. Sebagai akibat dari ketidakseimbangan ini produktivitas 
marginal penduduk rendah. Ini berarti pertambahan penggunaan tenaga kerja tidak 
akan meningkatkan produksi nasional. Apabila dalam perekonomian suatu Negara 
sudah berlaku keadaan dimana pertambahan tenaga kerja tidak dapat menaikkan 
produksi nasional yang tingkatnya adalah lebih cepat dari tingkat pertambahan 
penduduk, pendapatan per kapita akan menurun. Dengan demikian pendapatan 
demikian penduduk yang berlebihan akan menyebabkan kemakmuran masyarakat 
merosot.
6
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Melihat perkembangan sektor perhotelan di Provinsi Sulawesi Selatan yang 
mampu menyerap tenaga kerja. Dalam tabel 1.1 menunjukakan perkembangan hotel 
di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun  1990 hingga 2014.
7
 
Table 1.1 Jumlah dan Perkembangan Hotel di Sulawesi Selatan Tahun  
1990-20014 
 
 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan, Tahun 2015. 
                                                          
7
Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
Tahun 
Jumlah Hotel  
(Unit) 
Perkembangan 
(%) 
1990 222 - 
1991 225 1,351  
1992 300 33,333                                                                                                                                                                                                                                                
1993 310 3,333 
1994 333 7,419 
1995 376 12,913 
1996 381 1,329 
1997 388 1,837 
1998 392 1,030 
1999 403 2,806 
2000 403 0 
2001 404 0,248 
2002 406 0,495 
2003 409 0,73 
2004 415 1,467 
2005 450 8,433 
2006 457 1,555 
2007 466 1,969 
2008 487 4,506 
2009 509 4,517 
2010 552 8,447 
2011 602 9,057 
2012 669 11,129 
2013 722 7,922 
2014 883 22,299 
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Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa dari tahun 1990 hingga 2014 
menunjukkan jumlah usaha hotel di Sulawesi Selatan dalam kurun waktu tersebut 
menunjukan adanya kenaikan yang cukup berarti. 
Tabel 1.2 Tenaga Kerja di Industri Perhotelan di Sulawesi Selatan Tahun 1990-
20014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
TenagaKerja 
(Jiwa) 
Perkembangan 
(%) 
1990 1.768 - 
1991 1.916 8,371 
1992 2.256 17,745 
1993 2.508 11,170 
1994 3.776 50,558 
1995 3.979 5,576 
1996 4.091 2,815 
1997 5.758 40,748 
1998 4.954 -13,963 
1999 5.679 14,634 
2000 5.103 -12,31 
2001 5.663 10,974 
2002 5.250 -7,292 
2003 5.121 -2,457 
2004 5.149 0,546 
2005 5.262 2,194 
2006 5.049 -4,047 
2007 6.513 28,996 
2008 6.658 2,226 
2009 7.322 9,972 
2010 7.108 -2,922 
2011 7.202 1,322 
2012 6.776 -5,915 
2013 6.902 1,859 
2014 7.736 12,083 
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Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Tahun 2015. 
 
 
Jumlah hotel yang ada dapat menentukan jumlah tenaga kerja yang dapat 
diserap oleh industri perhotelan. Di Sulawesi Selatan pada tahun 1990 sampai 2014 
yang menunjukkan jumlah tenaga kerja yang mampu di serap oleh sektor pada 
industri perhotelan maksimum hanya sebesar jumlah tertinggi sebesar 7.736 orang 
yaitu pada tahun 2014. 
Pada tahun 1998 penyerapan tenaga kerja di industri perhotelan mengalami 
penurunan hal ini disebabkan oleh pergantian kekuasaan dari rezim Orde Baru ke 
Orde Reformasi yang menimbulkan kerusuhan hampir di seluruh provinsi di 
Indonesia termasuk di provinsi Sulawesi Selatan hal tersebut berdampak pada 
terjadinya krisis ekonomi, sektor perhotelan di Sulawesi Selatan hanya mampu 
menyerap tenaga kerja sebesar 4.954 orang atau mengalami penurunan sebanyak 804 
orang.
8
 
Berbagai kejadian yang menimpa kepariwisataan Indonesia seperti tragedi 
bom Bali pada tahun 2002, bom di Hotel JW Marriott pada tahun 2003. Secara tidak 
langsung tragedi tersebut juga berdampak pada industri perhotelan di Sulawesi 
Selatan yang membuat para wisatawan mancanegara yang ingin berkunjung ke 
Sulawesi Selatan mengurungkan niatnya karena krisis keamanan di Indonesia. Hal 
                                                          
8
 Bagyono, Pariwisata dan Perhotelan (Bandung: Alfabeta, 2014) h. 9 
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tersebut membuat para pemilik melakukan efisiensi bisnis dengan memangkas jumlah 
karyawan. 
Berdasarkan fenomena tersebut di atas, maka dapat dilakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Industri Perhotelan Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja di Sulawesi Selatan Tahun 1990-2014 “. 
B. Rumusan Masalah  
Bagaimana pengaruh industri perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Sulawesi Selatan selama tahun 1990-2014 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, untuk mengetahui pengaruh industri 
perhotelan terhadap penyerapan tenaga Kerja di Sulawesi Selatan.  
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaatdaripenulisaninisebagaiberikut: 
1. Diharapkan dapat menjadi masukkan bagi para penentu kebijakan dalam 
merencanakan dan mengarahkan sektor perhotelan  dimasa yang akan datang. 
2. Sebagai bahan informasi bagi penulis dan para pembaca pada umumnya 
mengenai masalah industri perhotelan dalam penyerapan tenaga kerja. 
3. Sebagai bahan referensi bagi yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai obyek ini. 
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BAB II 
TINJAUN PUSTAKA 
A. Pengertian Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
Tenaga kerja menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang bekerja atau mengerjakan 
sesuatu, orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar 
hubungan kerja. 
 Menurut payaman J.S, sumber daya manusia atau human resources 
mengandung dua pengertian. Pertama sumber daya manusia (SDM) mengandung 
pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam 
hal ini SDM mencerninkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam 
waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua dari SDM 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja 
tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang bernilai ekonomis, 
yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Secara fisik, kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan 
kata lain, orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja. kelompok 
penduduk dalam usia kerja tersebut dinamakan tenaga kerja atau manpower. 
Secara singkat, tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja 
(working-age population). Kedua pengertian tersebut mengandung; (1) aspek 
kuantitas dalam arti jumlah penduduk yang mampu bekerja, dan (2) aspek kualitas 
12 
 
 
 
dalam arti jasa kerja yang tersedia dan diberikan untuk produksi. Pengertian di atas 
juga menegaskan bahwa SDM mempunyai peranan sebagai faktor produksi. 
Sebagaimana halnya dengan faktor-faktor lain,SDM sebagai factor produksi juga 
terbatas. Pendayagunaan SDM untuk mengasilkan barangdan jasa dipengaruhi oleh 
dua dua kelompok faktor yaitu, pertama, yang mempengaruhi jumlah dan kualitas 
tersebut dan, kedua, factor dan kondisiyang mempengaruhi pengembangan 
perekonomian yang kemudian mempengaruhi pendayagunaan SDM tersebut. 
B. Jenis Tenaga Kerja 
Tenaga kerja memiliki peran dan kedudukan yang sangat penting sebagai 
pelaku (actor) dalam mencapai tujuan pembangunan
9
, maka tenagakerja dibagi 
menjadi : 
1. Tenaga Kerja Upahan 
Tenaga kerja yang memperoleh upah sebagai imbalan atau jasa yang diberikan. Mereka 
terikat dalam suatu hubungan dengan pemeberi kerja (perusahaan). 
2. Tenaga Kerja Tetap 
Tenaga kerja yang secara teratur memperoleh hak-haknya seperti upah cuti, 
meskipun ia tidak bekerja karena sesuatu hal yang tidak melanggar ketentuan. 
Kedudukan mereka sangat kuat dalam hukum. Dimana pengusaha tidak dapat 
memutuskan hubungan kerja semaunya. 
 
 
                                                          
9Siswanto Sastrowardoyo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Administrasi dan 
Operasional  (Jakarta : Bumi Aksara 2002) 
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3. Tenaga Kerja Tidak Tetap 
Tenaga kerja yang tidak memiliki hak dan kewajiban tidak teratur. Umumnya 
mereka akan kehilangan hak-hak tertentu apabila mereka tidak bekerja, 
kedudukan tidak cukup kuat sehingga dapat dikeluarkan oleh pemilik usaha 
dengan mudah. 
4. Tenaga Kerja Borongan 
Tenaga kerja yang menjalankan suatu pekerjaan tertentu atas perjanjian 
dengan ketentuan yang jelas mengenai waktu dan harga pekerjaan. Pada saat 
pekerjaan tersebut selesai, maka saat itu hubungan kerja putus 
Siswanto Sastrowardoyo (2002: 25) mengidentifikasi tujuh indikator dari 
peyerapan tenaga kerja,yaitu : 
1. Jenis Perusahaan 
Ada beberapa wirausahawan yang dapat dengan mudah melakukan suksesi, tetapi adapula 
yang mengalami hal sebaliknya. Pada umumnya hal ini ditentukan oleh 
jenisperusahaan. Seorang wirausahawan yang menguasai penerapan teknologi 
tinggi tidak mudah untuk digantikan. Demikian pula dengan orang yang 
menguasai hubungan dengan seluruh industri perusahaan merupakan faktor 
kunci bagi keberhasilan perusahaan. 
2. Faktor Lingkungan 
Perubahan lingkungan bisnis memerlukan antisipasi, salah satu diantaranya 
dilakukan dengan suksesi. Meskipun sebuah perusahaan telah menerapkan 
teknologi maju, perusahaan memerlukan personel yang handal dalam pemasaran. 
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3. Jumlah Konsumen  
Potensial Perusahaan dengan jumlah konsumen potensial yang relatif kecil 
mungkin menggunakan tenaga penjualan sendiri untuk menjual langsung 
kepada konsumen atau perusahaan pengguna. Untuk jumlah pembelian yang 
lebih besar perusahaan akan memanfaatkan jasa perantara. 
4. Jumlah Pesanan 
Perusahaan produk makanan akan menjual langsung kepada rangkaian grosir 
besar karena ukuran pesanan yang besar dan volume keseluruhan perusahaan 
menjadikan saluran ini dapat diharapkan lebih ekonomis. 
5. Nilai Unit 
Harga setiap unit produk mempengaruhi jumlah dana yang diperlukan 
untuk distribusi. Untuk produk bernilai tinggi dengan harga mahal diperlukan 
saluran distribusi pendek, sedangkan untuk produk yang berharga murah pada 
umumnya digunakan saluran distribusi yang panjang.  
6. Umur Produk  
Beberapa barang secara fisik kualitasnya cepat menurun. Barang yang bersifat 
demikian memerlukan saluran langsung atau pendek. 
C. Konsep Industri Perhotelan 
Menurut AHMA (American Hotel and Motel Association) Hotel merupakan 
bangunan yang dikelola secara komersial, dengan memberikan fasilitas penginapan 
untuk umum dengan fasilitas pelayanan sebagai berikut: pelayanan makan dan 
minum, pelayanan kamar, pelayanan barang bawaan, pelayanan penyucian pakaian, 
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dan dapat menggunakan fasilitas perabotan, serta menikmati hiasan-hiasan yang ada 
di dalamnya. 
Pengertian Hotel menurut SK Menparpostel No KM 34/HK103/MPPT-87 
menyebutkan hotel adalah “suatu jenis Akomodasi yang mempergunakan sebagian 
atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, makan dan 
minuman, serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial serta 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan didalam keputusan pemerintah”. 
Pengertian Hotel menurut Hotel Prpictors Act, 1956 (Sulatiyono, 1999:5) 
adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan 
makanan, minuman, dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang orang yang sedang 
melakukan perjalanan dan mampu membalas dengan jumlah wajar sesuai dengan 
pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus (perjanjian membeli barang 
yang disertai dengan perundingan perundingan sebelumnya). 
Definisi hotel menurut Webster New World Dictionary “Hotel as a 
commercial establishment providing lodging and usually meals and other services for 
the public, especially for travels.” (Fred R.Lawson, 1988). Yang artinya hotel adalah 
suatu bangunan yang menyediakan jasa penginapan, makanan, minuman, serta 
pelayanan lainnya untuk umum yang dikelola secara komersial terutama untuk para 
wisatawan. 
Sedangkan pengertian yang dimuat oleh Grolier Electronic Publishing 
Inc.(1995) yang menyebutkan bahwa hotel adalah usaha komersial yang 
menyediakan tempat menginap, makanan, dan pelayanan-pelayanan lain untuk 
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umum. Maka dari beberapa pernyataan itu dapat disimpulkan bahwa hotel adalah 
suatu akomodasi yang menyediakan jasa penginapan, makan, minum, dan bersifat 
umum serta fasilitas lainnya yang memenuhi syarat kenyamanan dan dikelola secara 
komersil. 
Pemerintah telah menetapkan kualitas dan kuantitas hotel yang menjadi 
kebijaksanaan yang berupa standar jenis klasifikasi yang ditujukan serta berlaku bagi 
suatu hotel. Penentuan jenis hotel berdasarkan letak, fungsi, susunan organisasinya 
dan aktifitas penghuni hotel sesuai dengan SK Mentri Perhubungan RI No. 241/4/70 
tanggal 15 Agustus 1970. Hotel digolongkan atas : 
1. Residential Hotel, yaitu hotel yang disediakan bagi para pengunjung yang 
mnginap dalam jangka waktu yang cukup lama. Tetapi tidak bermaksud 
menginap. Umumnya terletak dikota, baik pusat maupun pinggir kota dan 
berfungsi sebagai penginapan bagi orang-orang yang belum mendapatkan 
perumahan dikota tersebut. 
2. Transietal Hotel, yaitu hotel yang diperuntukkan bagi tamu yang mengadakan 
perjalanan dalam waktu relative singkat. Pada umumnya jenis hotel ini 
terletak pada jalan jalan utama antar kota dan berfungsi sebagai terminal 
point. Tamu yang menginap umumnya sebentar saja, hanya sebagai 
persinggahan. 
3. Resort Hotel, yaitu diperuntukkan bagi tamu yang sedang mengadakan wisata 
dan liburan. Hotel ini umumnya terletak didaerah rekreasi/wisata. Hotel jenis 
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ini pada umumnya mengandalkan potensi alam berupa view yang indah untuk 
menarik pengunjung. 
Penentuan jenis hotel yang didasarkan atas tuntutan tamu sesuai dengan 
keputusan Mentri Perhubungan RI No.PM10/PW.301/phb-77, dibedakan atas: 
1. Bussiness hotel, yaitu hotel yang bertujuan untuk, melayani tamu yang 
memiliki kepentingan bisnis. 
2. Tourist hotel, yaitu bertujuan melayani para tamu yang akan mengujungi 
objek objek wisata. 
3. Sport hotel, yaitu hotel khusus bagi para tamu yang bertujuan untuk olahraga 
atau sport 
4. Research hotel, yaitu fasilitas akomodasi yang disediakan bagi tamu yang 
bertujuan melakukan riset. 
Sedangkan penggolongan hotel dilihat dari lokasi hotel menurut Keputusan 
Dirjen Pariwisata terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Resort hotel (pantai/gunung), yaitu hotel yang terletak didaerah wisata, baik 
pegunungan atau pantai. Jenis hotel ini umumnya dimanfaatkan oleh para 
wisatawan yang datang untuk wisata atau rekreasi.
10
 
2. City hotel (hotel kota), yaitu hotel yang terletak diperkotaan, umumnya 
dipergunakan untuk melakukan kegiatan bisnis seperti rapat atau pertemuan-
pertemuan perusahaan. 
                                                          
10Bagyano,  Pariwisata dan Perhotelan, (Bandung: Alfabeta  2014),  h. 20. 
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Penggolongan berbagai jenis hotel serta bentuk akomodasi tersebut pada 
dasarnya tidak merupakan pembagian secara mutlak bagi pengujung. Dapat juga 
terjadi overlapping yaitu saling menggunakan satu dengan yang lainnya, misalnya 
seorang turis tidak akan ditolak jika ingin menginap pada sebuah city hotel, ataupun 
sebaliknya.  
Usaha perhotelan, sebagai salah satu elemen dalam kelompok hospitality 
industry, berkaitan sangat erat dengan tingkat kemajuan ekonomi, khususnya sektor 
pariwisata. Saat ini, sektor pariwisata dengan mata rantai unsur-unsur penunjang 
terkait lainnya seperti usaha perjalanan (travel indutry), transportasi, perhotelan, 
restauran, objek-objek wisata, seni budaya, dan sebagainya telah menjadi kelompok 
industri terbesar di dunia dan yang bersifat global.  
Artinya ruang lingkup aktivitas bisnis sektor pariwisata, termasuk sub sektor 
perhotelan di dalamnya, telah melewati batas-batas wilayah politik suatu negara. Bagi 
Indonesia, sektor pariwisata juga telah menyumbang devisa cukup signifikan, juga 
telah menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi nasional yang sangat penting. 
Meskipun sektor pariwisata ini telah menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi 
nasional yang penting, namun jika dibandingkan dengan pertumbuhan sektor 
pariwisata di negara-negara ASEAN, pertumbuhan sektor pariwisata Indonesia masih 
berada di bawah peringkat beberapa negara ASEAN lainnya.  
Di kawasan ASEAN, Indonesia pada tahun 2012 masih menduduki peringkat 
kelima, di bawah Singapura, Malaysia, Thailand, dan Brunai Darusalam, sebagai 
negara dengan daya saing sektor pariwisata dan perjalanan.  
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Fungsi utama dan fungsi tradisional dari suatu hotel adalah sebagai sarana untuk 
memenuhi kebutuhan menginap, makan dan minum, mandi, istirahat, dan sebagainya 
bagi para tamu selama mereka berada jauh dari tempat tinggal asalnya. 
Namun dengan perkembangan dan kemajuan hotel sekarang ini, fungsi hotel 
bukan lagi hanya sekedar sebagai tempat menginap atau istirahat bagi para tamu, 
tetapi juga telah mempunyai banyak fungsi, antara lain sebagai tujuan pertemuan 
pejabat-pejabat penting antar Negara, tempat konferensi, seminar, lokakarya, 
musyawarah nasional, ajang pameran dan promosi bisnis, ajang festival seni dan 
budaya dan kegiatan lain semacam itu yang tentunya memerlukan berbagai sarana 
dan prasarana yang semakin lengkap.  
Dapat dikatakan bahwa peranan hotel dewasa ini, adalah sebagai salah satu 
mata rantai yang menggerakkan pertumbuhan dan pengembangan sektor pariwisata, 
bisnis, lapangan kerja, serta pengembangan dan pelestari seni dan budaya masyarakat 
dalam arti yang luas. Dengan kata lain, bisnis pariwisata adalah sektor yang 
memberikan multiplier effect terhadap industri lain (makanan, akomodasi, 
transportasi, hiburan, pameran) sehingga investasi yang dikembangkan harus 
ditempatkan pada pemain-pemain pariwisata yang memang memiliki kompetensi 
untuk bersinergi dengan komponen pariwisata lainnya. 
D. Hubungan Penyerapan Tenaga Kerja dan Industri Perhotelan 
Perkembangan industri perhotelan berpengaruh positif pada perluasan 
kesempatan kerja, walaupun di bidang perhotelan bersifat padat karya. Namun 
demikian tenaga kerja yang dibutuhkan adalah mereka yang memiliki keterampilan 
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teknis dan manejerial. Untuk itu diperlukan pendidikan kejuruan yang efektif. 
Berhubung investasi yang dibutuhkan sangat besar (gedung, peralatan, tenaga ahli), 
maka ditinjau dari segi komersial semata-mata tidak menguntungkan.
11
 
Dapat dikatakan bahwa industri memegang peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi suatu negara karena melalui pembangunan industri tersebut 
dapat diharapkan akan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi dan pada 
gilirannya nanti dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Jadi 
jelasnya pembangunan industri akan dapat menciptakan kesempatan kerja, yang 
sekaligus dapat menampung angkatan kerja yang terus menerus meningkat setiap 
tahunnya.
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Menurut Suroto dimana kegiatan tersebut memerlukan faktor-faktor produksi 
sehingga dengan adanya proses produksi dapat menciptakan lapangan  kerja. Secara 
umum ada beberapa keuntungan yang diharapkan dapat diperoleh dalam 
pengembangan sektor pariwisata antara lain sebagai berikut: peningkatan 
pertumbuhan urbanisasi sebagai akibat adanya pembangunan prasarana dan sarana 
kepariwisataan dalam suatu wilayah atau daerah tujuan, kegiatan beberapa industri 
yang berhubungan dengan pelayanan wisatawan seperti perusahaan angkutan, 
akomodasi, perhotelan, restoran, kesenian daerah, perusahaan meubel dan lain-lain, 
meningkatnya produk hasil kebudayaan disebabkan meningkatnya konsumsi oleh 
                                                          
11Spilane, Ekonomi Pariwisata, sejarah,  dan Prospeknya (1987) 
12Fathul Huda Nur Susilo, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. (Skripsi, 2015), h. 22. 
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para wisatawan, menyebabkan pemerataan pendapatan, meningkatkan kesempatan 
kerja dan berusaha, salah satu usaha pemerintah dalam 
rangka meningkatkan penghasilan devisa negara, memperluas pasaran barang-barang 
yang dihasilkan dalam negeri. Pariwisata dapat memulihkan kesehatan baik jasmani 
maupun rohani serta dapat menghilangkan prasangka dan kepicikan, membantu 
terciptanya saling pengertian antara penduduk yang datang dengan penduduk negara 
yang dikunjunginya. 
Industri perhotelan merupakan rangkuman dari berbagai macam bidang usaha 
yang secara bersam-sama menghasilkan produk–produk maupun jasa pelayanan atau 
service yang nantinya baik langsung maupun tidak langsung akan dibutuhkan 
wisatawan. Pengertian industri pariwisata akan lebih jelas bila kita mempelajari dari 
jasa atau produk yang dihasilkan atau pelayanan yang diharapkan wisatawan.  
E. Perspektif Islam tentang Kerja dan Tenaga Kerja 
1. Kerja dalam perspektif Islam 
Kerja merupakan usaha untuk mendapatkan uang atau harga dengan cara yang 
halal. Dalam islam kerja sebagai unsur produksi didasari dengan konsep istikhlaf, 
dimana manusia bertanggung jawab untuk menginfestasikan dan mengembangkan 
harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan manusia. 
Islam menjadikan kerja sebagai tuntutan fardu untuk semua umatnya dengan 
dasar ajaran Islam yang menghapuskan sistem yang membeda-bedakan manusia 
menurut derajat atau kasta dan warna kulit. Manusia cenderung membeda-bedakan 
hal tersebut dalam hal kerja, baik dari segi yang mencari pekerjaan maupun pemilik 
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usaha yang membutuhkan tenaga keja. Allah menjelaskan bahwa manusia diciptakan-
Nya bermacam-macam bangsa dan suku supaya saling mengenal dan saling 
menolong dalam kehidupan bermasyarakat dan tidak ada kemuliaan seseorang di sisi 
Allah kecuali dengan ketakwaannya. Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT 
dalam Q.S Al-Hujurat (49):13  
                           
                  
 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Dengan menggunakan segala unsur perbedaan darajat atau warna kulit itu 
maka  kerja menurut ajaran Islam suatu tuntutan kewajiban yang menyeluruh untuk 
setiap orang yang mampu bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. 
Islam mewajibkan setiap umatnya bekerja untuk mencari rezeki bagi 
kebutuhan hidupnya. Islam memberi berbagai kemudahan hidup dan jalan 
mendapatkan rezeki di bumi Allah yang penuh dengan segala nikmat. 
Islam mewajibkan kerja untuk tujuan mendapatkan rezeki dan secara langsung 
mendorong kemajuan sosioekonomi. Islam menekankan pada kemajuan umat dengan 
menggalakkan berbagai kegiatan ekonomi di sektor pertanian, perusahaan dan 
perniagaan. 
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2. Tenaga Kerja dalam Perspektif Islam 
Tenaga kerja merupakan orang atau individu yang melakukan segala usaha 
dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau fikiran untuk mendapatkan 
imbalan yang pantas. Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau pikiran. 
Tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi mempunyai arti yang besar. Karena 
semua kekayaan alam tidak berguna bila tidak dimanfaatkan baik oleh manusia.  
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih 
dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal sesuai dengan amal/kerja sesuai 
dengan firman Allah dalam Q.S  An-Nahl (16): 97 
                            
             
 
Terjemahnya: 
Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
 
Keimanan saja tidak cukup untuk menentukan kesempurnaan dan derajat yang 
tinggi, namun diperlukan juga amal saleh. Iman dan amal saleh adalah tolak ukur 
kesempurnaan seseorang. Amal saleh tidak terbatas pada tindakan tertentu, namun 
setiap perbuatan yang pada dasarnya memiliki kebaikan dan pelakunya meniatkan 
kebaikan saat mengerjakannya juga dapat disebut amal saleh, seperti halnya 
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seseorang yang bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri  ataupun kebutuhan 
orang lain. Meski perbuatan tersebut sangat kecil dan remeh tapi Allah SWT telah 
menjanjikan pahala yang lebih dari apa yang mereka perbuat di dunia. 
Bentuk-bentuk kerja yang disyariatkan dalam Islam adalah pekerjaan yang 
dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan bermanfaat, antara lain:
13
 
1. Menggarap tanah (tanah yang tidak ada pemiliknya dan tidak dimanfaatkan 
oleh satu orang pun). HR. Imam Bukhari dari Umar Bin Khattab” siapa saja 
yang menghidupkan tanah mati, maka tanah( mati yang telah dihidupkan) 
tersebut adalah miliknya”. 
2. Menggali kandungan bumi 
3. Berburu 
4. Makelar (samsarah)  
5. Peseroan antara harta dengan tenaga (mudarabah) 
6. Mengairi lahan pertanian (musyaqah) 
7. Kontrak tenaga kerja (ijarah) 
Pengupahan tenaga kerja didasarkan nilai produk marginal (value of marginal 
product) juga didasarkan pada nilai keberkahan dan intensitas efisiensi. Berkah akan 
didapat jika berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Kompensasi dengan memerhatikan 
kontribusi tenaga kerja terhadap efisiensi prosuksi jelas lebih adil sebab tenaga kerja 
mendapatkan imbalan yang lebih proporsional dari apa yang telah mereka berikan. 
Jika produsen memperoleh kenaikan efisiensi (dimana tenaga kerja memiliki 
                                                          
13
Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 227.  
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kontribusi) sehingga keuntungannya naik, maka tenaga kerja juga berhak terhadap 
kenaikan upah atau bagi hasil untuk kenaikan keuntungan. Tenaga kerja yang dalam 
hal ini berada dalam perspektif Islam, selalu dituntut agar terus belajar untuk 
memperoleh perbaikan termasuk dalam hal bekerja. Perbaikan yang diperoleh dalam 
bekerja perlu memperoleh apresiasi dari majikan dalam bentuk pemberian upah yang 
lebih tinggi. Pada akhirnya, pekerja akan meningkatkan produktivitasnya sehingga 
akan semakin memberikan keuntungan kepada produsen.
14
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Fathul Huda Nur Susilo, tentang Pengaruh 
Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang. Pengembangan potensi pariwisata pada kecamatan Bandungan 
diharapkan dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja bagi penduduk kecamatan 
Bandungan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah walaupun terjadi peningkatan 
penyerapan tenaga kerja pada industry pariwisata di Kecamatan Bandungan namun 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja secara rata-rata menunjukkan pertumbuhan 
yang lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan sector lainnya yaitu hanya 4,58 
persen selama lima tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk ,menganalisis pengaruh 
jumlah hotel dan restoran, jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan dan tingkat 
pendapatan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Bandungan. 
                                                          
14Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UIN  Yogyakarta, Ekonomi Islam, Rajawali 
Pers, jakarta, 2009, h. 358. 
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Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah hotel dan 
restoran, jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan dan tingkat pendapatan dan variabel 
terikatnya adalah penyerapan tenaga kerja. Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data sekunder yang berasal dari dokumentasi dan pencatatan dari Badan Pusat 
Statistik dan Kecamatan Bandungan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 
linier berganda. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
jumlah hotel dan restoran, jumlah wisatawan dan tingkat pendapatan berpengaruh 
positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Bandungan sedangkan jumlah 
obyek wisata tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kecamatan 
Bandungan. Pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa model regresi 
baik untuk dipergunakan untuk memprediksi penyerapan tenaga kerja di Kecamatan 
Bandungan. Sedangkan penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Bandungan mampu 
dijelaskan oleh variabel independen yaitu jumlah hotel dan restoran, jumlah obyek 
wisata, jumlah wisatawan, dan tingkat pendapatan sebesar 45%.
15
 
Penelitian yang dilakukan oleh M. Taufik Zamrowi, SE dengan judul Analisis 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil (Studi di Industri Kecil Mebel di Kota 
Semarang). Perluasan kesempatan kerja merupakan usaha untuk mengembangkan 
sektor-sektor yang mampu menyerap tenaga kerja. Usaha penyerapan tenaga kerja 
tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti perkembangan 
jumlah penduduk dan angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi, tingkat produktivitas 
                                                          
15
Fathul Huda Nur Susilo, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang 
(Skripsi, 2015), h. 6.  
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tenaga kerja dan kebijaksanaan mengenai penyerapan tenaga kerja itu sendiri. Di 
samping itu perluasan penyerapan tenaga kerja juga tidak mengabaikan usaha-usaha 
lain yang mampu memberikan produktivitas yang lebih tinggi melalui berbagai 
program. Salah satu cara untuk memperluas penyerapan tenaga kerja adalah melalui 
pengembangan industri terutama industri yang bersifat padat karya. Perkembangan 
dapat terwujud melalui investasi swasta maupun pemerintah. Pengembangan industri 
tersebut akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat sehingga dapat 
menciptakan kesempatan kerja 
Dalam penelitian ini menganalisis penyerapan tenaga kerja pada industri kecil 
mebel di kota Semarang dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Data 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data angkatan kerja yang bekerja di 
Kota Semarang pada sektor industri kecil, data UMK Semarang yang bersumber dari 
BPS Propinsi Jawa Tengah, Produktivitas, modal dan non upah. Berdasarkan hasil 
perhitungan SPSS versi 12.0 yang menunjukan bahwa variabel (upah (X1), 
produktivitas (X2), modal (X3) dan non upah (X4)) baik secara parsial maupun 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (penyerapan tenaga kerja (Y)). Hal ini 
dapat ditentukan dengan hasil uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan uji 
F (simultan) untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama. Besar pengaruh 
variabel (upah (X1), produktivitas (X2), modal (X3) dan non upah (X4)) terhadap 
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variabel terikat (penyerapan tenaga kerja (Y)) sebesar 74,1% sedangkan sisanya 
25,9% diterangkan oleh faktor yang lain.
16
 
  Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghofir dengan judul  Pengaruh Fasilitas 
Hotel Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kecamatan Pacet Dikabupaten 
Mojokerto, terjadi peningkatan dalam jumlah kegiatan usaha perhotelan dari tahun ke 
tahun. Tetapi masih banyaknya fasilitas hotel yang ditawarkan kurang maksimal 
sehingga menyebabkan jumlah pengangguran meningka di kabupataen Mojokerto. 
Masalah yang hendak dicari dalam penelitian ini adalah ada tidaknya pengaruh 
fasilitas hotel tehadap penyerapan tenaga kerja dan berapa besarnya pengaruh fasilitas 
hotel terhadap penyerapan tenaga kerja di Pacet, Mojokerto.sehubungan dengan 
masalah tersebut diajukan hipotesis sebagai berikut : “Di duga ada pengaruh fasilitas 
hotel terhadap penyerapan tenaga kerja pada hotel dikecamatan pacet, Mojokerto”. “ 
Diduga fasilitas hotel berpengaruh sangat besar terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada hotel dikecamatan pacet,Mojokerto”.  
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
menggunakan teknik analisis product moment, Subjek penelitian berjumlah 30orang 
karyawan hotel di kecamatan Pacet , Mojokerto. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada uji korelasi dengan menggunakan product moment, fasilitas hotel 
diperoleh r-hitung sebesar 0,77 lebih besar dari r tabel (0,361) dengan α ≤ 0, 05, 
                                                          
16
M. Taufik Zamrowi, SE dengan judul Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil (Studi di 
Industri Kecil Mebel di Kota Semarang), (Program Pasca Serjana, Universitas di Ponegoro), (Tesis, 2007), h. 3. 
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sedangkan pada uji t diperoleh t-hitung sebesar 9, 93 lebih besar dari t tabel ( 1, 697) 
dengan α ≤ 0, 05.  
Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang kuat fasilitas hotel 
terhadap penyerapan tenaga dikecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto. Dari bukti-
bukti tersebut dapat di simpulkan bahwa apabila faktor fasilitas hotel (X) mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan nilai maka akan menaikkan Penyerapan tenaga kerja 
sebesar 0,77 satuan nilai dengan asumsi variabel bebas lain dalam keadaan konstan. 
Maksudnya adalah faktor fasilitas hotel (X) mengalami peningkatan sebesar 0, 71 
maka akan menaikkan penyerapan tenaga kerja (Y) sebesar 0, 77.dan Koefisien 
determinasinya r² = (0,77²) = 0, 593. Hal ini berarti nilai fasilitas hotel sebesar 59 % 
ditentukan oleh nilai penyerapan tenaga kerja yang diberikan, melalui persamaan 
regresi Y = 5 ,58 + 0, 77X. sisanya 41% dipengaruhi factor lain.
17
 
Penelitian yang dilakukan oleh Okto Widhiarsa  Analisis Tingkat Kepuasan 
Konsumen Terhadap Kualitas Pelayanan Hotel” (Studi Kasus pada Hotel Ciputra di 
Semarang) ini bertujuan untuk menganalisis lima hipotesis : 1. Pengaruh keandalan 
terhadap kepuasan konsumen, 2. Pengaruh daya tanggap terhadap kepuasan 
konsumen, 3. Pengaruh jaminan terhadap kepuasan konsumen, 4. Pengaruh empati 
terhadap kepuasan konsumen, 5. Pengaruh bukti fisik terhadap kepuasan konsumen. 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik pengambilan secara random dengan 
pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat besar jumlahnya sehingga tidak 
                                                          
17Abdul ghofur, Pengaruh Fasilitas Hotel Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kecamatan Pacet, 
(Fakultas ekonomi universitas islam lamongan), h. 1. 
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memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang ada, sehingga dibentuk sebuah 
perwakilan populasi. Sampel dalam penelitian ini merupakan sebagian dari 
keseluruhan pelanggan yang menginap di hotel Ciputra Semarang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima hipotesis dapat diterima. 
Penelitian ini menghasilkan hubungan yang positif dan signifikan antara kelima 
variabel dengan kepuasan pelanggan di hotel Ciputra Semarang. Hal ini dibuktikan 
dengan uji F dimana nilai signifikan 0,000. Koefisien determinasi pada kepuasan 
pelanggan yang ditunjukkan oleh R-square adalah 0,534 yang berarti bahwa kepuasan 
pelanggan dipengaruhi oleh kelima variabel, sedangkan 46,6% kepuasan konsumen 
dapat dijelaskan dari variabel lain selain kelima variabel tersebut.
18
  
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dibuat pemetaan sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Hasil 
1. Fathul Huda Nur 
Susilo (2015) 
Pengaruh Sektor 
Pariwisata Terhadap 
Penyerapan Tenaga 
Kerja Di Kecamatan 
Bandungan 
Kabupaten Semarang 
Jumlah hotel dan restoran, 
jumlah wisatawan dan 
tingkat pendapatan 
berpengaruh positif 
terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kecamatan 
Bandungan sedangkan 
jumlah obyek wisata tidak 
berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
di Kecamatan Bandungan 
2. M. Taufik Zamrowi, 
SE (2007) 
Analisis Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada 
Industri Kecil (Studi 
di Industri Kecil 
Jumlah Industri Kecil 
Mebel, 
upah,produktivitas, modal 
dan non upah baik secara 
                                                          
18Okto Widhiarsa, Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Pelayanan Hotel” (Studi 
Kasus Pada Hotel Ciputra Di Semarang), (Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, 2011), h. 8. 
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Mebel di Kota 
Semarang) 
parsial maupun secara 
bersama-sama 
mempengaruhi variabel 
penyerapan tenaga kerja 
3. Abdul Ghofur (2013) Pengaruh Fasilitas 
Hotel Terhadap 
Penyerapan Tenaga 
Kerja Di Kecamatan 
Pacet 
Terdapat pengaruh yang 
kuat antara fasilitas hotel 
terhadap penyerapan 
tenaga dikecamatan Pacet, 
kabupaten Mojokerto 
4. Okto Widhiarsa 
(2011) 
Analisis Tingkat 
Kepuasan Konsumen 
Terhadap 
Kualitas Pelayanan 
Hotel (Studi Kasus 
Pada Hotel Ciputra 
Di Semarang) 
Penelitian ini 
menghasilkan hubungan 
yang positif dan 
signifikan antara kelima 
variabel dengan kepuasan 
pelanggan di hotel Ciputra 
Semarang. Hal ini 
dibuktikan dengan uji F 
dimana nilai signifikan 
0,000. Koefisien 
determinasi pada 
kepuasan pelanggan yang 
ditunjukkan oleh R-square 
adalah 0,534 yang berarti 
bahwa kepuasan 
pelanggan dipengaruhi 
oleh kelima variabel, 
sedangkan 46,6% 
kepuasan konsumen dapat 
dijelaskan dari variabel 
lain selain kelima variabel 
tersebut 
Sumber : Fathul Huda Nur Susilo, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. M. Taufik Zamrowi, SE dengan judul Analisis 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil (Studi di Industri Kecil Mebel di Kota Semarang). 
Abdul ghofur, Pengaruh Fasilitas Hotel Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kecamatan Pacet 
 
Penelitian yang dilakukan oleh keempat peneliti telah memaparkan faktor  
yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Dan dalam penelitian ini penulis akan 
mengembangkan penelitian dengan melihat penyerapan tenaga kerja khusus di 
industri perhotelan. Dengan melihat bagaimana pertambahan industri perhotelan 
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terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan. Jadi, perbedaan dari penelitian 
sebelumnya yaitu dengan melihat secara khusus pengaruh industri perhotelan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan. 
G. Kerangka Pikir 
Industri perhotelan yaitu suatu akomodasi yang menyediakan jasa penginapan, 
makan, minum, dan bersifat umum serta fasilitas lainnya yang memenuhi syarat 
kenyamanan dan dikelola. Dari industri perhotelan maka akan menyediakan lapangan 
pekerjaan. Dengan adanya industri perhotelan diharapkan mampu memberikan 
sumbangsi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
Berdasarkan gambar 2.1 menunjukkan bahwa pada industri perhotelan mampu 
menyerap tenaga kerja yang ada. Sehingga tenaga kerja yang ada mampu di serap 
industri perhotelan.  
H. Hipotesis 
 Berdasarkan antara tujuan penelitian serta kerangka berfikir terhadap rumusan 
masalah penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
Diduga bahwa industri perhotelan berpengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penyerapan Tenaga 
Kerja (Y) 
Industri Perhotelan 
(X) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu metode penelitian 
yang merupakan pendekatan ilmiah terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan metode 
ini berangkat dari data lalu diproses menjadi informasi yang berharga bagi 
pengambilan keputusan.
19
 Metode ini juga harus menggunakan alat bantu kuantitatif 
berupa software computer dalam mengelola data tersebut. Data kuantitatif ini berupa 
data runtut waktu (time series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu 
variable tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu 
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara dan diperoleh dari BPS Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 
Sulawesi Selatan. Data yang diambil yaitu data yang berkaitan dengan variabel 
penelitian seperti data jumlah tenaga kerja dan jumlah industri perhotelan di Sulawesi 
Selatan 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi pustaka. 
Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi melalui catatan, 
literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dalam penelitian ini. Data 
                                                          
19
Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan : Teori Masalah, dan Kebijakan. (UPP AMP 
YKPN,2000) h. 34. 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam 
bentuk sudah jadi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan. Data yang diperoleh adalah data dalam 
bentuk tahunan untuk masing-masing variabel. 
C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis sederhana dengan data runtut waktu (time 
series). Untuk menguji bisa atau tidak regresi tersebut digunakan dan untuk menguji 
hipotesis yang dilakukan, maka diperlukan pengujian statistik, sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + e 
Dimana : 
Y = Variabel Jumlah Tenaga Kerja 
a = Konstanta 
X1 = Variabel Jumlah Industri Perhotelan 
b1  = Koefisien regresi sederhana 
e = Error term 
Persamaan di atas merupakan persamaan non linier. Maka, untuk 
memudahkan regresi dapat dilakukan transformasi menjadi linier dalam bentuk 
logaritma natural (Ln) seperti pada persamaan estimasi regresi linier berikut : 
Ln Y= Ln α + b1X1 + eµ 
Keterangan : 
Y = Jumlah Tenaga Kerja 
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X1 = Jumlah Industri Perhotelan 
b1 = Parameter yang di Estimasi 
e dan µ = Bilangan Natural dan Kesalahan Random 
D. Analisis Regresi Sederhana 
 Untuk menemukan pemecahan masalah yang ditemukan dan membuktikan 
hipotesis, maka metode analisis yang digunakan adalah model analisis kuantitatif 
maupun dengan model analisis kualitatif, sesuai dengan kebutuhan permasalahan dan 
hipotesis yang ditampilkan. 
 Hubungan secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
Y= f(X1)   ......................................................................................................... (1) 
Y= β0. X1
b1
 ........................................................................................................  (2) 
Dimana:  
 Y = Jumlah tenaga kerja  
 X1 = Jumlah industri hotel 
 0 = Konstanta  
 e = Bilangan eksponensial 
Ln = logaritma natural 
µ = error term 
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 Untuk mengestimasi parameter-parameter tersebut maka sebaiknya persamaan 
fungsi pada poin (2) di atas dibentuk dalam model linear sehingga menjadi: 
LnY = 0 + 1LnX1 µ ..................................................................................... (3) 
 Dimana parameter-parameternya menjelaskan tentang angka elastisitas 
masing- masing variable X1 terhadap Y. 
 Untuk menguji masing- masing angka elastisitas tersebut digunakan uji parsial 
yakni uji-t (t-test) dan untuk menguji apakah model tersebut di atas cukup baik atau 
layak, maka digunakan uji-F (ANOVA). 
1. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel industri perhotelan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 1990-2014. Uji 
Hipotesis terbagi menjadi :      
 
 
a. Analisis Korelasi (R) 
Analisis korelasi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur kuat 
atau derajad hubungan antar dua variabel. Fungsi utama analisis korelasi adalah 
untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel. 
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b. R-Square (R2)  
Nilai R
2
 menunjukkan besarnya variabel-variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R
2
 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Semakin besar nilai R
2
, maka semakin besar variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. 
Sifat dari koefisien determinasi adalah : 
a. R2 merupakan besaran yang non negative 
b. Batasannya adalah (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Apabila R
2 
bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel 
independen dengan variabel dependen. Semakin besar nilai R
2
 maka semakin 
tepat regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi. 
E. Definisi Oprasional 
1. Industri perhotelan (X)  yaitu data jumlah hotel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jumlah hotel di Provinsi Sulawesi Selatan dalam satuan 
Unit. 
2. Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja (Y) yaitu jumlah tenaga kerja yang terserap 
di industri perhotelan yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 1990-2014 
dengan satuan jiwa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Selatan 
1. Sejarah Provinsi Sulawesi Selatan 
Provinsi Sulawesi atau Pulau Sulawesi (atau sebutan lama dalam bahasa 
Inggris: Celebes) adalah sebuah pulau dalam wilayah Indonesia yang terletak di 
antara Pulau Kalimantan di sebelah barat dan Kepulauan Maluku di sebelah timur. 
Nama Sulawesi diperkirakan berasal dari kata dalam bahasa-bahasa di Sulawesi 
Tengah yaitu kata sula yang berarti nusa (pulau) dan kata mesi yang berarti besi 
(logam), yang mungkin merujuk pada praktik perdagangan bijih besi hasil produksi 
tambang-tambang yang terdapat di sekitar Danau Matano, dekat Sorowako, Luwu 
Timur. Sedangkan bangsa/orang-orang Portugis yang datang sekitar abad 14-15 
masehi adalah bangsa asing pertama yang menggunakan nama Celebes untuk 
menyebut pulau Sulawesi secara keseluruhan. 
Sejak abad ke-13, akses terhadap barang perdagangan berharga dan sumber 
mineral besi mulai mengubah pola lama budaya di Sulawesi, dan ini memungkinkan 
individu yang ambisius untuk membangun unit politik yang lebih besar. Tidak 
diketahui mengapa kedua hal tersebut muncul bersama-sama, mungkin salah satu 
adalah hasil yang lain. Pada tahun 1400an, sejumlah kerajaan pertanian yang baru 
telah muncul di barat lembah Cenrana, serta di daerah pantai selatan dan di pantai 
timur dekat Parepare yang modern.  
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Orang-orang Eropa pertama yang mengunjungi pulau ini (yang dipercayai 
sebagai negara kepulauan karena bentuknya yang mengerut) adalah pelaut Portugis 
pada tahun 1525, dikirim dari Maluku untuk mencari emas, yang kepulauan memiliki 
reputasi penghasil. Belanda tiba pada tahun 1605 dan dengan cepat diikuti oleh 
Inggris, lalu mendirikan pabrik di Makassar. Sejak 1660, Belanda berperang melawan 
Kerajaan Gowa Makasar terutama di bagian pesisir barat yang berkuasa. Pada tahun 
1669, Laksamana Speelman memaksa penguasa, Sultan Hasanuddin, untuk 
menandatangani Perjanjian Bongaya, yang menyerahkan kontrol perdagangan ke 
Perusahaan Hindia Belanda. Belanda dibantu dalam penaklukan mereka oleh 
panglima perang Bugis Arung Palakka, penguasa kerajaan Bugis Bone. Belanda 
membangun benteng di Ujung Pandang, sedangkan Arung Palakka menjadi penguasa 
daerah dan kerajaan Bone menjadi dominan. Perkembangan politik dan budaya 
tampaknya telah melambat sebagai akibat dari status quo. Pada tahun 1905 seluruh 
Sulawesi menjadi bagian dari koloni negara Belanda dari Hindia Belanda sampai 
pendudukan Jepang dalam Perang Dunia II. Selama Revolusi Nasional Indonesia, 
"Turk" Westerling Kapten Belanda membunuh sedikitnya 4.000 orang selama 
Kampanye Sulawesi Selatan Setelah penyerahan kedaulatan pada Desember 1949, 
Sulawesi menjadi bagian dari Republik Indonesia Serikat (RIS). Dan pada tahun 1950 
menjadi tergabung dalam kesatuan Republik Indonesia.  
Pada saat  kemerdekaan Negara Indonesia, Provinsi Sulawesi Selatan 
berstatus sebagai sebuah provinsi dengan bentuk pemerintahan otonom di bawah 
pimpinan seorang Gubernur. Provinsi Sulawesi ketika itu beribukota di Makassar, 
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dengan Gubernur DR.G.S.S.J. Ratulangi.Bentuk sistem pemerintahan provinsi ini 
merupakan perintis bagi perkembangan selanjutnya, hingga dapat melampaui masa-
masa di saat Sulawesi berada dalam Negara Indonesia Timur (NIT) dan 
kemudian NIT menjadi negara bagian dari negara federasi Republik Indonesia 
Serikat(RIS).Saat RIS dibubarkan dan kembali kepada Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, Sulawesi statusnya dipertegas kembali menjadi provinsi.Status Provinsi 
Sulawesi ini kemudian terus berlanjut sampai pada tahun 1960.Gubernur Sulawesi 
yang pertama DR. G. S.S.J. Ratulangi (1945 – 1949), Bernard Wilhelm Lapian (1949 
– 1951), R. Sudiro (1951 – 1953), Andi Burhanuddin (1953), Lanto Daeng Pasewang 
(1953 - 1956), Andi Pangerang Pettarani (1956 – 1960). 
Mulai tahun 1960 Sulawesi terdiri dari dua buah Daerah Tingkat I, yaitu 
daerah Tingkat I Sulawesi Selatan-Tenggara dan daerah Tingkat I Sulawesi Utara dan 
Sulawesi Tengah. Pada tahun 1964 dibentuk Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah, yang 
dipisahkan dari Daerah Tingkat I Sulawesi Utara-Tengah, sedangkan Daerah Tingkat 
I Sulawesi Utara-Tengah diubah menjadi Daerah Tingkat I Sulawesi Utara. Demikian 
pula Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara dibentuk terpisah dari Daerah Tingkat 
I Sulawesi Selatan-Tenggara, sedangkan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan-Tenggara 
diubah menjadi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan. 
Mulai tahun 1999 pemakaian istilah Daerah tingkat I dihilangkan, sehingga 
ke-empat wilayah di atas sebutannya berubah masing-masing menjadi provinsi. 
Memasuki eraReformasi seiring dengan munculnya pemekaran wilayah berkenaan 
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dengan otonomi daerah, terbentuk provinsi Gorontalo pada tahun 2000, dan 
kemudian provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2004.
20
 
2. Aspek Geografis 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di 
Jazira selatan pulau Sulawesi.Ibu kotanya adalah Makassar, dahulu disebut Ujung 
Pandang. Provinsi Provinsi Sulawesi Selatan terletak 0
012’–80 Lintang Selatan dan 
116
048’–122036’ Bujur Timur. Luas wilayahnya 62.482,54 km2 (4212% dari luas 
seluruh Pulau Sulawesi dan 4,1% dari luas seluruh Indonesia). Provinsi Sulawesi 
Selatan memiliki posisi yang strategis di kawasan timur Indonesia yang 
memungkinkan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai pusat pelayanan, baik bagi 
kawasan timur Indonesia maupun skala Internasional. Provinsi Sulawesi Selatan 
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
c. Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone dan Provinsi Sulawesi Tenggara 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan laut Flores. 
Hampir 75% wilayah Provinsi Sulawesi Selatan merupakan daerah daratan 
tinggi yang memajang ditengah daratan dari utara ke selatan melalui Gunung Rante 
Mario dan Gunung Ganda Dewata di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara, di wilayah 
bagian utara hingga Gunung Lompobattang di Kabupaten Bantaeng daratan 
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Sejarah Provinsi Sulawesi Selatan, Senin, 11 April 2016, Jam 23:13,  Alamat web: 
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi. 
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rendah/pantai membentang sepanjang pesisir pantai barat, tengah dan timur dengan 
total panjang pantai yang dimiliki kurang lebih 2500 km. 
Secara administrasi, pada tahun 2009 Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 24 
kabupaten/kota yang terdiri dari 21 kabupaten dan 3 kota, 304 kecamatan dan 2182 
desa dan 764 kelurahan. Provinsi Provinsi Sulawesi Selatan memiliki kawasan 
industri dengan status BUMN, dengan luas 233,9642 hektar. Luas area yang terpakai 
baru sekitar 82,001871 hektar. 
3. Aspek Demografi 
a. Penduduk  
Penduduk Sulawesi Selatan Tahun 2011 berjumlah 8.115.638 jiwa yang 
tersebar di 24 kabupaten/kota, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 1.352.136 
jiwa mendiami Kota Makassar.  
b. Ketenagakerjaan  
Penduduk usia kerja di daerah Sulawesi Selatan pada tahun 2011 berjumlah 
5.575.602 jiwa. Dari seluruh penduduk usia kerja, yang masuk menjadi angkatan 
kerja berjumlah 3.612.424 jiwa atau lebih dari 50 persen dari seluruh Penduduk Usia 
Kerja. Dari seluruh angkatan kerja tercatat bahwa 236.926 orang dalam status 
mencari pekerjaan. Dari angka tersebut dapat dihitung tingkat pengangguran terbuka 
di Sulawesi Selatan pada tahun 2011, yakni sebesar 6,56 persen.  
c. Kondisi Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan tahun 2009 sebesar 6,23 persen. 
Namun demikian, pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi mampu mencapai 8,19 
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persen dan pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi telah tumbuh mencapai 7,62 
persen. Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan pada tahun 2011 tersebut telah 
melampaui pertumbuhan ekonomi Nasional yang hanya mencapai 6,46 persen. 
4. Peluang Investasi 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki nilai strategis dalam konstalasi pembangunan Indonesia.Selain memiliki 
sumber daya alam yang cukup besar, khususnya di bidang pertanian, pertambangan 
dan parawisata.Dengan letak strategis di tengah-tengah Indonesia dan menjadi pintu 
gerbang sekaligus berfungsi sebagai pusat pelayanan kawasan timur Indonesia.Oleh 
karena itu Provinsi Sulawesi Selatan memiliki keunggulan komparatif sekaligus 
kompetitif untuk kegiatan investasi. 
Adapun keunggulan untuk berinvestasi di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu:  
a. Posisi yang strategis secara ekonomi sehingga berperan sebagai pusat 
pelayanan angkutan udara dan laut di Kawasan Timur Indonesia dan Pusat 
pelayanan jasa perdagangan, industri serta perbankan. 
b. Wilayah yang relatif aman bagi kegiatan investasi di Indonesia, dimana 
gejolak masyarakat dan komunitas buruh relatif rendah. 
c. Keanekaragaman potensi sumber daya alam untuk investasi. Ketersediaan 
infrastuktur wilayah yang memadai bagi kegiatan investasi. 
d. Kawasan Timur Indonesia sebagai pasar potensial yang belum memanfaatkan 
secara maksimal. 
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e. Komitmen Pemerintah Daerah yang sangat kuat dalam memberikan 
kemudahan bagi investor. 
f. Ketersediaan Sumber daya manusia yang berkualitas. 
g. Ketersediaan lahan yang masih luas dan relatif murah. 
Selain itu, salah satu daya tarik investor untuk menanamkan modalnya di 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah dalam bidang, yaitu: 
a. Bidang Industri 
Bidang industri terdiri dari industri keramik/marmer, industri pengelolaan 
kakao (powder/butter), industri semen, industri pakan ternak, industri sutra, industri 
pengelolaan kopi, industri pengelolaan kayu, industri pengelolaan buah-buahan, 
industri pengalengan ikan dan hasil laut, industri kapal dan industri pengolahan. 
b. Bidang Pertambangan dan Energi 
Investasi menarik di bidang pertambangan dan energi mencakup 
penambangan pasir besi di Kabupaten Takalar, Maritim Selayar dan Jeneponto, granit 
di Kabupaten Maritim Selayar, marmer di Kabupaten Maros, Bone, Luwu, Pangkep, 
Barru, dan Enrekang, pasir silika (kuarsa) di Kabupaten Soppeng, Enrekang, Sidrap, 
Pinrang, Bone dan Maros, Batubara di Kabupaten Maros, Pangkep, Barru, Sidrap, 
Enrekang, Bone dan Sinjai, pembangkit tenaga Listrik terdapat di Kabupaten 
Bulukumba, Maritim Selayar dan Pinrang. 
c. Bidang Parawisata 
Upaya membangun pariwisata sulawesi Selatan dengan program “Lovely 
December” walaupun dilaksanakan dalam bentuk crash program telah memberi 
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warna tersendiri dalam aspek “Positioning” Sulawesi Selatan, dan dalam aspek daya 
saing antar destinasi baik internasional, regional maupun nasional yang akan 
dilanjutkan dengan program lanjutan sampai tahun 2014 diharapkan pariwisata 
Sulawesi Selatan dengan “Brand” Toraja menjadi perhatian Internasional dan 
pembangunan “Centre Point Of Indonesia”. Di kota Makassar, untuk menuju kearah 
tersebut pada tahun 2014 digalakkan berbagai even nasional dan Internasional dalam 
mendukung program “Visit South Sulawesi Selatan 2014”. Makassar dicanangkan 
sebagai kota tujuan wisata “MICE” atau konfrensi, pertemuan dan pameran yang 
masih kekurangan 2.500 kamar hotel dan 5.000 ruang pertemuan (meeting) untuk 
menampung wisatawan maupun peserta perhelatan dan pameran. Peletakan dasar 
“Lovely December 2008” merupakan awal dari strategi pengembangan yang saat ini 
terus digalakkan. Penataan pengembangan pariwisata dengan model pengembangan 
“cluster” yang didasarkan atas kesamaan produk dan kedekatan wilayah, pendekatan 
ini memberi ruang bagi upaya optimalisasi pelayanan kepariwisataan di Sulawesi 
Selatan.  
Sebagai wujud pembangunan pariwisata berbasis masyarakat pemerintah telah 
meluncurkan program pnpm mandiri sektor pariwisata dengan pelibatan masyrakat di 
sekitar objek destinasi pariwisata melalui program desa wisata yang melibatkan 33 
desa wisata yang telah berlangsung selama 3 tahun sejak 2010-2013 ini merupakan 
langkah strategis dalam mendorong masyarakat untuk lebih terlibat langsung dalam 
pengembangan destinasi pariwisata. Pembinaan ini merupakan usaha mandiri 
masyrakat untuk mendapatkan manfaat hadirnya destinasi pariwisata di daerahnya 
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sehingga dapat meningkatkan taraf kesejahteraannya serta mendapat dampak positif 
dari multy player effect bidang pariwisata.
22
 
Dalam implementasi “Visit South Sulawesi 2012” diupayakan melalui 
penguatan dua cluster destinasi masing-masing; Cluster Toraja-Makassar sebagai 
inkubator atau lokomotif bagi cluster lainnya, dan Clauster Selayar-Takabonerate 
dengan tema “Tekabonerate Island Expedition”, dua clauster tersebut terkandung dua 
aspek produk yaitu, MICE dan Marine 
Peletakan dasar pengembangan pariwisata di Sulawesi Selatan diawali dengan 
program:  
1. Pengembangan Kawasan Wisata/Resort 
2. Pengembangan Transportasi Wisata Laut, diantaranya terdapat di Kabupaten 
Pangkep (P. Kapoposan), sinjai (P. Sembilan) dan Maritim Selayar 
(Takabonerate) 
3. Pengembangan Usaha penunjang Wisata Laut 
4.  Pembangunan Gedung Pertemuan/Pameran 
5. Pembangunan Perhotelan di Tana Toraja, Makassar, Bira 
6. Pengembangan Pulau-pulau Kecil di Depan Kota Makassar untuk wisata 
7. Pengembngan Wisata Bahari dan Agrowisata 
Investasi di bidang parawisata mencakup pengembangan kawasan 
wisata/resort. Pengembangan transportasi wisata laut di antaranya di Kabupaten 
Pangkep (P. Kapoposan), Sinjai (P. Sembilan) dan Maritim Selayar (Takabonerate), 
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Analisis Informasi Pasar Pariwisata 2014. 
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pengembangan usaha penunjang wisata laut, pembangunan gedung 
pertemuan/pameran, pembangunan perhotelan di Tana Toraja, Makassar dan Bira, 
pengembngan pulau-pulau kecil di depan kota Makassar, dan pengembangan wisata 
bahari dan agrowisata. 
d. Bidang Jasa dan Perdagangan 
Di bidang jasa dan perdagangan, investasi bisa dikucurkan untuk 
pembangunan gedung perkantoran, pusat bisnis dan perdagangan, jasa ekspor/impor, 
perbankan dan pergudangan.Realisasi investasi di Provinsi Sulawesi Selatan pada 
2005 meningkat cukup signifikan. Untuk PMDN di tahun itu terdapat lima investor. 
Dilihat dari nilai investasi PMDN, untuk provinsi Provinsi Sulawesi Selatan 
menempati urutan ke-11 dari 33 provinsi di Indonesia dengan total investasi sebesar 
Rp. 473,7 miliar, sedangkan untuk PMA, pada tahun 2005 terdapat satu investor 
asing.  Provinsi ini menduduki urutan ke 13 dari 33 provinsi di Indonesia yang 
menerima kuncuran dana asing dengan nilai investasi US $ 67,1 juta. 
5. Aspek Ekonomi Makro 
Perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan tumbuh 5,23% lebih rendah dari 
pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar (7,71%). Melambatnya perekonomian Provinsi 
Sulawesi Selatan disebabkan oleh menurunnya kinerja di dua sektor ekonomi utama 
yaitu sektor pertanian dan sektor industri pengolahan.Dari sisi kelompok pengeluaran, 
penurunan kinerja ekspor menjadi penyebab utama melambatnya pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan. Sementara itu, tekanan inflasi tercatat menurun 
sebesar 7,13%.  
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Penurunan tekanan inflasi pada beberapa kelompok barang/jasa seperti 
penurunan harga BBM bersubsidi, masuknya musim panen pada beberapa komoditas 
diperkirakan menjadi faktor pendorong penurunan tekanan inflasi.Selain itu, faktor 
cuaca yang membaik mempengaruhi pasokan komoditas dan distribusi barang lebih 
lancar.Kondisi sistem keuangan yang diwakili oleh indikator perbankan tetap 
menunjukkan penguatan dan tetap dalam risiko yang terjaga. Di sisi lain, sistem 
pembayaran menunjukan perlambatan. Beberapa indikator sistem pembayaran tunai 
dan non tunai menunjukan trend penurunan di awal tahun. Perekonomian kedepan 
masih memiliki tantangan-tantangan antara lain dalam hal peningkatan produktivitas 
untuk mendorong investasi dan produksi industri berbasis sektor primer (hilirisasi). 
Dari stabilitas harga dan ketahanan pangan, peningkatan produksi tanaman pangan 
beserta infrastruktur pendukung (waduk, irigasi), serta kerjasama antar TPID untuk 
mengatasi gejolak harga karena ketimpangan pasokan dan permintaan kiranya perlu 
diperkuat.Pola kebijakan seperti penentuan tarif batas atas angkutan dan penetapan 
harga eceran tertinggi untuk LPG sudah mulai diintrodusir oleh Pemerintah Daerah. 
B. Penyerapan Tenaga Kerja dan Jumlah Hotel di Sulawesi Selatan 
Perkembangan industri perhotelan berpengaruh positif pada perluasan 
kesempatan kerja, walaupun di bidang perhotelan bersifat padat karya.Namun 
demikian tenaga kerja yang dibutuhkan adalah mereka yang memiliki keterampilan 
teknis dan manejerial.Untuk itu diperlukan pendidikan kejuruan yang 
efektif.Berhubung investasi yang dibutuhkan sangat besar (gedung, peralatan, tenaga 
ahli), maka ditinjau dari segi komersial semata- mata tidak menguntungkan. 
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Dapat dikatakan bahwa industri memegang peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi suatu negara karena melalui pembangunan industri tersebut 
dapat diharapkan akan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi dan pada 
gilirannya nanti dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Jadi 
jelasnya pembangunan industri akan dapat menciptakan kesempatan kerja, yang 
sekaligus dapat menampung angkatan kerja yang terus menerus meningkat setiap 
tahunnya. 
Menurut Suroto dimana kegiatan tersebut memerlukan faktor-faktor produksi 
sehingga dengan adanya proses produksi dapat menciptakan lapangan. Secara umum 
ada beberapa keuntungan yang diharapkan dapat diperoleh dalam pengembangan 
sektor pariwisata antara lain sebagai berikut: peningkatan pertumbuhan urbanisasi 
sebagai akibat adanya pembangunan prasarana dan sarana 
kepariwisataan dalam suatu wilayah atau daerah tujuan, kegiatan beberapa industri 
yang berhubungan dengan pelayanan wisatawan seperti perusahaan angkutan, 
akomodasi, perhotelan, restoran, kesenian daerah, perusahaan meubel dan lain-lain, 
meningkatnya produk hasil kebudayaan disebabkan meningkatnya konsumsi oleh 
para wisatawan, menyebabkan pemerataan pendapatan, meningkatkan kesempatan 
kerja dan berusaha, salah satu usaha pemerintah dalam 
rangka meningkatkan penghasilan devisa negara, memperluas pasaran barang-barang 
yang dihasilkan dalam negeri. Pariwisata dapat memulihkan kesehatan baik jasmani 
maupun rohani serta dapat menghilangkan prasangka dan kepicikan, membantu 
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terciptanya saling pengertian antara penduduk yang datang dengan penduduk negara 
yang dikunjunginya. 
Table 4.1 Jumlah dan Perkembangan Hotel Tahun 1990-20014 di  
Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
Jumlah Hotel  
(bangunan) 
Tenaga Kerja  
(Orang) 
1990 222 1.768 
1991 225 1.916 
1992 300 2.256 
1993 310 2.508 
1994 333 3.776 
1995 376 3.979 
1996 381 4.091 
1997 388 5.758 
1998 392 4.954 
1999 403 5.679 
2000 403 5.103 
2001 404 5.663 
2002 406 5.250 
2003 409 5.121 
2004 415 5.149 
2005 450 5.262 
2006 457 5.049 
2007 466 6.513 
2008 487 6.658 
2009 509 7.322 
2010 552 7.108 
2011 602 7.202 
2012 669 6.776 
2013 772 6.902 
2014 883 7.736 
51 
 
 
 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi SelatanTahun 2015 
Industri perhotelan merupakan rangkuman dari berbagai macam bidang usaha 
yang secara bersamasama mengahasilkan produk–produk maupun jasa pelayanan 
atau service yang nantinya baik langsung maupun tidak langsung akan dibutuhkan 
wisatawan. Pengertian industri pariwisata akan lebih jelas bila kita mempelajari dari 
jasa atau produk yang dihasilkan atau pelayanan yang diharapkan wisatawan.  
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat pula bahwa dari tahun 1990 hingga 2014 
menunjukkan jumlah usaha hotel dan di Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 1990-
2014  menunjukan adanya kenaikan yang cukup berarti. Sejak tahun 1990 hingga 
tahun 2014 jumlah hotel mengalami peningkatan dan perkembangan hotel tertinggi 
pada tahun 2014 dengan jumlah hotel sebanyak 883 hotel dan jumlah hotel yang 
paling rendah yaitu pada tahun 1990 sebanyak 222 hotel. Peningkatan dari jumlah 
hotel disebabkan oleh banyaknya permintaan akan jasa perhotelan 
Jumlah hotel yang ada dapat menentukan jumlah tenaga kerja yang dapat 
diserap oleh industri perhotelan. Tahun 1990 sampai 2014 yang menunjukkan jumlah 
tenaga kerja yang mampu di serap oleh sektor pada industri perhotelan maksimum 
hanya sebesar jumlah tertinggi sebesar 7736 orang yaitu pada tahun 2014. Secara 
agregat, data tahun 1997-1998 menunjukkan bahwa pada masa krisis ekonomi 
melanda indonesia, sektor perhotelan di Sulawesi Selatan hanya mampu menyerap 
tenaga kerja sebesar 4954 orang atau mengalami penurunan. Pada tahun 1999 terjadi 
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja meskipun dengan tingkat yang relatif rendah.  
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Dalam periode tahun 1997-2008 tersebut, terdapat beberapa periode yang 
berpotensi memberikan perubahan besar dalam penyerapan tenaga kerja di perhotelan 
di Sulawesi selatan, pertama adalah periode tahun 1997-1998 yang ditandai dengan 
terjadinya krisis keuangan Asia, pada saat krisis 1997-1998 telah terjadi PHK besar-
besaran namun pada tahun 1999, penyerapan tenaga kerja justru mengalami 
peningkatan yang positif meskipun kecil. kedua adalah periode tahun 2000-2008 yang 
relative kurang  stabil dimana kembali terjadi krisis global,yang disertai dengan 
penurunan jumlah tenaga kerja khususnya periode tahun 2006 dimana pertumbuhan 
penyerapan tenaga kerja mengalami peenurunan. Dan kemudian dari tahun 2007 
hingga tahun 2011 mengalami peningkatan yang tinggi. Tetapi pada tahun 2012 
hingga 2013 mengalami penurunan yang cukup tinggi pula langkah tersebut 
dimaksudkan sebagai efesiensi bisnis untuk mengantisipasi pembengkakan biaya 
operasional serta potensi turunnya pendapatan operasional hingga 40% lantaran 
pemberlakukan larangan rapat PNS di hotel. walaupun kembali terjadi peningkatan 
yang sangat tinggi di tahun 2014. 
C. Hasil Analisis dan Pembahasan 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis Regresi Sederhana digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 
jauh nilai variable dependen bila nilai variable independen dirubah. Regresi 
digunakan untuk analisa antara satu variable dengan variabel yang lain secara 
konseptual mempunyai hubungan kausal atau fungsional.Persamaan regresi dapat 
dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 21 terhadap 
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kedua variable independent dan dependent yaitu Distribusi Pendapatan dan 
Pertumbuhan Ekonomi ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut : 
              Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi Sederhana 
                                                          Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.576 .783  2.013 .056 
Hotel X 1.141 .129 .879 8.833 .000 
Sumber : Output SPSS 21, 2016 
 
Berdasarkan pada tabel 4.2 maka dimaksudkan dalam persamaan regresi linier 
sederhana berikut ini : 
Y= a + b                           Y =               
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta α sebesar 1.576 artinya  jika jumlah hotel nilainya 0, maka 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan akan meningkat sebesar 
1.576. 
2) Koefisien b  sebesar 1.141 artinya  jika jumlah hotel nilainya meningkat 
sebesar  1%, Maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat sebesar 
1.141(elastis) 
Dari hasil persamaan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa variabel 
jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, yang berarti 
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apabila jumlah hotel naik, maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Pengujian Hipotesis 
Selanjutnya dari persamaan regresi sederhana dilakukan uji statistik dengan 
prosedur pengujiannya sebagai berikut : 
a. Uji Koefisien Determinan (  ) 
Koefisien determinan (R squre) pada intinya mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi veraibel dependentnya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel-veriabel independenya 
menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihatpada 
tabel 4.3 berikut 
Tabel 4.3 Hasil Koefisien Determinasi  
                                                  Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .879
a
 .772 .762 .20458 .772 78.026 
Sumber : Output SPSS 21, 2016 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
R sebesar 0.879 atau 87,9 % hal ini berarti bahwa jumlah hotel berpengaruh sangat 
kuat terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini sejalan dengan penelitian yang di 
lakukan Fathul Huda Nur Susilo (2015). Sedangkan nilai koefisien determinasi (R 
Square) di peroleh sebesar 0.772 dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar 
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persentase variasi penyerapan tenaga kerja yang bisa dijelaskan oleh variasi dari 
variabel bebas yaitu jumlah hotel sebesar 77.2% sedangkan sisanya sebesar 22.8 % 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. 
b. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau 
tidak.Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk uji t, yaitu apabila thitung< ttabel 
maka H0 diterima, sedangkan apabila thitung> ttabel maka H0 ditolak. 
Tabel 4.4 Hasil Uji t 
                                                       Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.576 .783  2.013 .056 
Hotel X 1.141 .129 .879 8.833 .000 
Sumber : Output SPSS 21, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 Coefficients diperoleh Nilai koefisien untuk variabel 
Industri Perhotelan (X) adalah 1.141 dimana Industri Perhotelan berpengaruh 
signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dengan nilai sig. sebesar 0.000 dengan 
kata lain (0.000 0,05). Artinnya ada pengaruh yang signifikan antara industri 
perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan dari Badruddin (2001). 
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D. Implikasi 
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa industri perhotelan berpengaruh signifikan 
(0.000<0.005). Sehingga, untuk dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja harus 
diikuti dengan penambahan jumlah industri perhotelan. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa meningkatnya jumlah industri perhotelan akan berdampak terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dapat dikatakan bahwa industri memegang peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi suatu negara karena melalui pembangunan industri tersebut 
dapat diharapkan akan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi dan pada 
gilirannya nanti dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Jadi 
jelasnya pembangunan industri akan dapat menciptakan kesempatan kerja, yang 
sekaligus dapat menampung angkatan kerja yang terus menerus meningkat setiap 
tahunnya. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa jika di Sulawesi Selatan terjadi  
peningkatan atau penurunan industri perhotelan selama periode penelitian 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan 
secara signifikan. Semakin tinggi jumlah industri perhotelan akan mendorong jumlah 
penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di industri perhotelan 
Jumlah industri perhotelan mencerminkan tingkat penyerapan tenaga kerja. 
Semakin banyak industri perhotelan maka semakin besar pula tenaga kerja yang dapat 
diserap. Pembangunan hotel-hotel berkembang dengan pesat, Fungsi hotel bukan saja 
sebagai tempat menginap untuk tujuan wisata namun juga untuk tujuan lain seperti 
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manjalankan kegiatan bisnis, mengadakan seminar, atau sekedar untuk mendapatkan 
ketenangan.  
Perhotelan memiliki peran sebagai penggerak pembangunan daerah, perlu 
dikembangkan secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
industri, penyerapan tenaga kerja serta perluasan usaha. Hotel merupakan salah satu 
jenis usaha yang menyiapkan pelayanan jasa bagi masyarakat dan wisatawan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Badrudin (2001) yang 
menyatakan bahwa industri perhotelan terutama kegiatan yang berkaitan dengan 
penginapan yaitu hotel akan mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Semakin 
banyak jumlah industri perhotelan akan berdampak terhadap jumlah penyerapan 
tenaga kerja. 
  Analisis ekonomi Harrod dan Domar mengatakan bahwa, apabila penduduk 
bertambah maka pendapatan per kapita akan berkurang, kecuali bila pendapatan rill 
bertambah. Selanjutnya bila angkatan kerja bertambah, maka output juga harus 
bertambah untuk mempertahankan kesempatan kerja penuh dan bila ada investasi 
maka pendapatan rill juga harus bertambah untuk mencegah adanya kapasitas 
menganggur.
23
 
Penurunan jumlah industri perhotelan ini disebabkan oleh keadaan krisis 
ekonomi yang terjadi. Penurunan dari jumlah industri perhotelan ini pun sangat 
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Fathul Huda Nur Susilo, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Fakultas Ekonomika Dan BisnisUniversitas 
DiponegoroSemarang (Skripsi, 2015), h. 40. 
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berdampak pada penyerapan tenaga kerja, sebab jika jumlah industri perhotelan 
mengalami penurunan ini berarti pendapatan yang diperoleh hotel akan berkurang, 
untuk menutupi dari kerugian yang akan didapat oleh pihak hotel maka pihak hotel 
melakukan pengurangan karyawan sehingga berdampak pada tingkat penyerapan 
tenaga kerja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Fathul Huda Nur Susilo (2015), menyatakan 
bahwa industri memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi suatu 
negara karena melalui pembangunan industri tersebut dapat diharapkan akan dapat 
menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi dan pada gilirannya nanti dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Peningkatan permintaan 
terhadap tenaga kerja tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap 
barang yang dikonsumsinya. Semakin tinggi permintaan masyarakat akan barang 
tertentu, maka jumlah tenaga kerja yang diminta suatu lapangan usaha akan semakin 
meningkat dengan asumsi tingkat upah tetap. Jadi jelasnya pembangunan industri 
akan dapat menciptakan kesempatan kerja, yang sekaligus dapat menampung 
angkatan kerja yang terus-menerus meningkat setiap tahunnya.
24
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghofur (2013), 
menyatakan bahwa tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan penyerapan 
tenaga kerja. Penyerapan tenaga pembangunan suatu daerah, dengan maksud bahwa 
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Fathul Huda Nur Susilo, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Fakultas Ekonomika Dan BisnisUniversitas 
DiponegoroSemarang (Skripsi, 2015), h. 40. 
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penyerapan tenaga kerja mendukung keberhasilan pembangunan nasional secara 
keseluruhan.Suatu daerah dapat dikatakan maju apabila ditunjang dari segi 
pengetahuan masyarakat yang tinggi, adanya sumber daya alam yang cukup memadai 
yang dikelola oleh sumber daya manusia yang mempunyai potensi besar, guna 
tercapainya kemajuan pembangunan daerah. Sehingga dapat dikatakan dengan 
adanya industri perhotelan maka akan mampu menyerap tenaga kerja dan 
memberikan dampak terhadap pembangunan ekonomi.
25
 
Usaha perhotelan dalam operasionalnya selalu membutuhkan jumlah tenaga 
kerja yang tidak sedikit hal ini dikarenakan tidak dapatnya digunakan tenaga 
pengganti manusia untuk melakukan pelayanan yang professional, tegas namun 
ramah dan menjalin hubungan yang baik pada saat yang bersamaan. Oleh karena itu 
komputerisasi hanya dapat dilakukan pada bidang yang bersifat administrasi dan 
financial dengan tujuan mempermudah tenaga manusia dalam melaksanakan 
tugasnya sehingga karyawan/wati hotel tersebut mempunyai lebih banyak waktu dan 
kesempatan membina hubungan baik dengan tamu dalam bentuk pemberian 
pelayanan yang memuaskan pelanggan (Human Relations). 
Sistem ketenagakerjaan sebuah hotelpun tidak memiliki perbedaan yang 
berarti dibandingkan dengan perusahaan perusahaan yang bergerak dibidang lain, 
kecuali spesifikasi pendidikan, standar kompetensi dan kualitas kepribadian dari 
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Pacet, (Fakultas ekonomi universitas islam lamongan), h. 1. 
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karyawan/watinya. Hukum yang dipergunakan dalam pengurusan dan manajemen 
ketenaga kerjaan dihotelpun berdasarkan hukum yang sama, seperti yang ditetapkan 
oleh pemerintah dan masih berlaku pada saat ini yakni Undang-Undang Tenaga Kerja 
No. 13, tahun 2003 
Disamping itu, setiap hotel seharusnya memiliki peraturan yang disebut 
dengan Peraturan Perusahaan yang berkiblat kepada Hukum Ketenaga-kerjaan. 
Hubungan Industrial yang berlaku saat itu, hal ini penting sekali untuk 
mengendalikan kedisiplinan dan pencapaian tujuan dari perusahaan atau hotel 
tersebut. Peraturan Perusahaan biasanya dibuat sedetil mungkin yang akan mencakup 
seluruh aspek-aspek hak dan kewajiban tenaga kerja dan pengusaha, dari mulai 
proses dan persyaratan rekruitmen tenaga kerja, status tenaga kerja, kompensasi dan 
benefit yang diberikan kepada tenaga kerja, jaminan kesehatan dan jaminan sosial 
lainnya, tindakan disiplinair untuk pelanggaran, pengembangan karir sampai dengan 
pengunduran diri tenaga kerja. Setiap perusahaan memiliki suatu peraturan 
perusahaan yang secara garis besar dapat disamakan namun pasti ada beberapa 
peraturan yang berbeda berdasarkan kondisi dan sifat operasional perusahaan 
tersebut. Tidak hanya itu, tanggung jawab sosial sebuah perusahaan saat inipun sudah 
menjadi perhatian pemerintah dalam bentuk program CSR (Corporate Social 
Responsibility) dimana setiap perusahaan diharuskan menyisihkan sebagian dari 
pendapatannya untuk membiayai dan mendukung masalah-masalah sosial 
dilingkungan perusahaan atau hotel itu beroperasi, seperti misalnya: membangun 
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sekolah, memberikan dukungan untuk pengembangan suatu unsur budaya, 
mengembangkan lapangan pekerjaan untuk penyandang cacat, dan lain lain. 
Industri Perhotelan merupakan industri jasa yang bersifat ”labor intensive”, 
dan ”people based industry” artinya banyak sekali melibatkan tenaga kerja yang 
kompeten dan profesional, dan karyawan merupakan aset utama. Sebagaimana 
diketahui bahwa kunci keberhasilan industri hotel ditentukan oleh kepuasan para 
tamu dan kepuasan para tamu sebagian besar ditentukan oleh pelayanan dan keramah-
tamahan yang diberikan oleh seluruh karyawan hotel dari pucuk pimpinan sampai 
dengan para petugas di lapangan. Terlepas dari ukuran, dan jenis hotelnya maka 
semua tamu hotel memerlukan/memiliki sifat dasar kebutuhan.
26
 
Fungsi manajemen sumber daya manusia yang utama tentunya adalah untuk 
mampu menyediakan karyawan kompeten dan profesional dengan memperhatikan 
sifat dasar kebutuhan tamu. 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2010 sampai tahun 
2014 terjadi perubahan yang sangat mencolok pada pertambahan hotel dan tenaga 
kerja yang di gunakan dalam industri perhotelan . Pada tahun 2010 hingga tahun 2011 
terjadi peningkatan pada jumlah hotel maupun tenaga kerja walaupun kenaikakannya 
tidak terlalu tinggi,  tapi pada tahun 2012 sampai tahun 2013 terjadi penurunan tenaga 
kerja di industri perhotelan walaupun jumlah hotelnya tetap bertambah . Pada awal 
November tahun 2014 menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
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Birokrasi (KemenPAN-RB) mengeluarkan kebijakan pelarangan PNS rapat di hotel. 
Pelarangan ini berdampak langsung pada hotel-hotel yang ada di Sulawesi Selatan. 
Pelaku industri perhotelan di Sulawesi Selatan berencana melakukan efisiensi bisnis 
dengan memangkas jumlah karyawan seiring dengan kebijakan larangan menggelar 
kegiatan dinas di hotel. Untuk mengantisipasi pembengkakan biaya operasional serta 
potensi turunnya pendapatan operasional hingga 40% . Ketua Perhimpunan Hotel dan 
Restoran Indonesia (PHRI) Sulsel mengatakan pengurangan jumlah karyawan secara 
bertahap merupakan opsi yang paling terahkir dilakukan pengelola perhotelan dalam 
menghadapi seluruh kondisi tersebut.  
Larangan bagi Pegawai Negeri Sipil menggelar rapat di hotel mendapat 
respons dari kalangan industri. Mereka meminta imbauan yang dikeluarkan 
pemerintah melalui Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi itu dikaji ulang. Ketua Umum Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia, 
mengatakan kebijakan tersebut sangat betentangan dengan tugas utama hotel yakni 
memberi pelayanan kepada publik, termasuk pegawai negeri sipil. PHRI mencatat, 
hotel dan restoran saat ini memberi kontribusi pajak sebesar Rp 50 triliun per tahun, 
nomor dua terbesar setelah migas. Bahkan di beberapa daerah memberikan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sangat besar. 
Di berbagai daerah bisnis perhotelan terguncang lantaran tingkat hunian 
kamar (okupansi) merosot. Ketua Perhimpunan Hotel & Restoran Indonesia (PHRI) 
Sulawesi Selatan mengungkapkan, di beberapa hotel okupansi anjlok hingga 
mencapai 40% dari biasanya 80-100% di pengujung tahun 2014. Apalagi jika 
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mengacu pada tahun 2013 lalu, beberapa satuan kerja perangkat daerah (SKPD) 
Pemda melakukan kegiatan-kegiatan akhir tahun untuk merealisasi program mereka. 
Pasar instansi pemerintah bisa mencapai 50%, bahkan di beberapa daerah ada yang 
75%. Bila pemerintah bertujuan melakukan efisiensi anggaran, seharusnya tidak perlu 
mengeluarkan aturan larangan tersebut. Pemerintah cukup menganggarkan dana 
sesuai dengan anggarannya. Selanjutnya PNS yang berkegiatan di hotel tinggal 
menyesuaikan dengan anggaran. 
Badan Pimpinan Pusat Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (BPP 
PHRI) telah bersurat kepada Presiden Republik Indonesia mengenai kebijakan 
larangan menggelar pertemuan dan rapat di hotel. Pemerintah akhirnya bersedia 
mengkaji kembali keputusan larangan rapat di hotel. Langkah ini diambil untuk 
merespons keluhan yang disampaikan para pengusaha hotel. Pemerintah pun 
menjamin pengusaha hotel nantinya tidak akan merugi. Komitmen itu disampaikan 
langsung Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(KemenPAN-RB) setelah mendengar aspirasi dari Persatuan Hotel dan Restoran 
Indonesia (PHRI), terutama dari para pekerja hotel dan restoran, melalui Menteri 
Pariwisata Arief Yahya. Menteri Pariwisata sudah menyampaikan berbagai alasan 
keberatan dari kalangan perhotelan menyusul adanya larangan tersebut. KemenPAN-
RB akan membentuk tim. Tim yang dibentuk tersebut bersama-sama mengkaji bukti-
bukti otentik mengenai kerugian hotel dan membandingkan dengan kerugian negara 
akibat banyaknya rapat instansi pemerintah di hotel dan hal-hal lain terkait. 
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Industri perhotelan di seluruh Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan 
(Sulsel), dipastikan akan kembali bergairah, pasca pemerintah melalui Kementerian 
Pemberdayaan Aparatur Negera dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB) 
mencabut aturan larangan PNS menggelar rapat di hotel. Pencabutan tersebut 
diterbitkan melalui PermenPan RB. Kepastian ini disampaikan Ketua PHRI Sulsel, 
tentang larangan PNS rapat di hotel dicabut. PNS diperbolehkan kembali rapat di 
hotel dengan memperhatikan efisiensi anggaran negara tanpa merugikan industri 
perhotelan dan kegiatan meeting, incentive, convention and exhibition (MICE). 
Dalam aturan itu pula seluruh PHRI diwajibkan membuat pakta integritas bersama 
KemenPAN-RB, untuk  menghindari praktik mark up bill dan praktik KKN.  
Tingginya pertumbuhan hotel di Sulawesi Selatan dikhawatirkan memicu 
terjadinya penurunan tingkat okupansi kamar dan menekan return of investment. 
Ketua BPD Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Sulawesi Selatan 
mengatakan pertumbuhan jumlah kamar pada 2012 sudah mencapai 25%. Namun, 
data 2013-2014 menunjukkan pertumbuhan jumlah kamar sudah mencapai 65%. 
Menurutnya, tidak logis bila pasar hotel tumbuh di atas 60% karena sangat 
berpengaruh terhadap tingkat hunian yang pada gilirannya merugikan pengusaha 
sendiri. Angka pertumbuhan pasar yang logis, adalah 10%-15%. Karenanya kalangan 
investor maupun perbankan hendaknya lebih berhati-hati untuk berinvestasi ke sektor 
perhotelan. 
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Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (BPP PHRI) mengusulkan kepada 
pemerintah agar melakukan penghentian sementara atau moratorium izin berdirinya 
hotel di beberapa daerah mengingat keberadaannya sudah melampaui kapasitas. 
Moratorium itu diusulkan juga sebagai langkah PHRI menyikapi surat edaran 
pemerintah yang melakukan efisiensi dengan cara membatasi penggunaan hotel untuk 
rapat atau pertemuan yang dilakukan oleh instansi pemerintah. 
Selain menyerap langsung tenaga kerja industri perhotelan juga mampu 
membuka lapangan kerja baru berupa Produk Industri Kecil Menengah (IKM). 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel) memanfaatkan retail modern dan 
industri perhotelan untuk memasarkan produk Industri Kecil Menengah (IKM). Retail 
Modern secara umum adalah kegiatan usaha yang menjual aneka barang atau jasa 
untuk konsumsi langsung atau tidak langsung. Retail merupakan bagian terakhir dari 
proses distribusi suatu barang atau jasa dan bersentuhan langsung dengan konsumen.  
Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Sulsel, Hadi 
Basalamah, mengatakan, pemerintah provinsi bekerjasama dengan perbankan, 
pemerintah kabupaten/kota, dan Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN 
Indonesia) agar IKM ini bisa menembus pasar retail modern dan industri perhotelan. 
Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo, mengatakan, ditembusnya pasar retail 
modern dan industri perhotelan untuk memasarkan produk IKM akan memberikan 
ruang lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ia berharap, ke 
depannya produk IKM Sulsel juga bisa menembus pasar di Pulau Jawa, atau Kawasan 
Indonesia Barat secara umum. Syahrul menambahkan, 400 retail modern tumbuh di 
Sulsel dan 30% harus bisa menyerap produk lokal. Pihaknya bahkan mengeluarkan 
edaran untuk dipatuhi oleh pengusaha retail. Pengusaha retail dan industri perhotelan 
harus memberi ruang khusus dan strategis kepada IKM untuk memasarkan 
produknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Industri perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi 
Selatan berpengaruh signifikan yaitu hasil signifkan lebih kecil dibanding dengan 
taraf signifikan. Dengan nilai koefisien untuk variabel industri perhotelan adalah 
0.000 dimana industri perhotelan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja dengan nilai signfikian sebesar 0.000 dengan kata lain (0,005<0,05), artinnya 
setelah dilakukan pengujian terdapat pengaruh yang signifikan antara industri 
perhotelan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini untuk 
pihak-pihak yang berkepentingan dimasa mendatang demi pencapaian manfaat yang 
optimal, dan pengembangan dari hasil penelitian berikut:  
1. Bagi penelitian selanjutnya  
Untuk agenda penelitian mendatang dapat dikembangkan penelitian dengan 
periode penelitian yang lebih panjang. Dengan demikian mampu memberikan 
gambaran kondisi penyaluran penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di 
bidang perhotelan secara lebih luas. Diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang 
dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan.  
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2. Bagi Pihak Industri Perhotelan 
  Berdasarkan hasil uji t, Pertumbuhan perhotelan berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja yang diserap langsung di bidang perhotelan. 
diharapkan dapat meningkat terhadap penyerapan tenaga kerja karena memberikan 
devisa yang cukup besar bagi pendapatan negara ini juga merupakan tujuan utama 
dari suatu industri pariwisata. Salah satu cara agar dapat menaikkan jumlah 
wisatawan asing yakni dapat dilakukan misalnya dengan memberikan promosi dan 
objek wisata yang lebih menarik. Dengan melakukan promosi oleh pihak industri 
perhotelan maka akan berdampak terhadap peningkatan pada industri perhotelan dan 
akan meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja. 
 
 
 DATA PENELITIAN 
Jumlah dan Perkembangan Hotel di Sulawesi Selatan Tahun 1990-20014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
Jumlah Hotel  
(bangunan) 
Tenaga Kerja  
(Orang) 
1990 222 1768 
1991 225 1916 
1992 300 2256 
1993 310 2508 
1994 333 3776 
1995 376 3979 
1996 381 4091 
1997 388 5758 
1998 392 4954 
1999 403 5679 
2000 403 5103 
2001 404 5663 
2002 406 5250 
2003 409 5121 
2004 415 5149 
2005 450 5262 
2006 457 5049 
2007 466 6513 
2008 487 6658 
2009 509 7322 
2010 552 7108 
2011 602 7202 
2012 669 6776 
2013 772 6902 
2014 883 7736 
HASIL REGRESI 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TENAGA KERJA Y 8.4812 .41973 25 
Hotel X 6.0544 .32342 25 
 
 
Correlations 
 TENAGA 
KERJA Y 
Hotel X 
Pearson Correlation 
TENAGA KERJA Y 1.000 .879 
Hotel X .879 1.000 
Sig. (1-tailed) 
TENAGA KERJA Y . .000 
Hotel X .000 . 
N 
TENAGA KERJA Y 25 25 
Hotel X 25 25 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 Hotel X
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: TENAGA KERJA Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .879
a
 .772 .762 .20458 .772 78.026 1 23 .000 .473 
a. Predictors: (Constant), Hotel X 
b. Dependent Variable: TENAGA KERJA Y 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3.265 1 3.265 78.026 .000
b
 
Residual .963 23 .042   
Total 4.228 24    
a. Dependent Variable: TENAGA KERJA Y 
b. Predictors: (Constant), Hotel X 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 1.576 .783  2.013 .056      
Hotel X 1.141 .129 .879 8.833 .000 .879 .879 .879 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: TENAGA KERJA Y 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) Hotel X 
1 
1 1.999 1.000 .00 .00 
2 .001 38.238 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: TENAGA KERJA Y 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7.7348 9.3088 8.4812 .36887 25 
Std. Predicted Value -2.023 2.244 .000 1.000 25 
Standard Error of Predicted Value .041 .102 .055 .019 25 
Adjusted Predicted Value 7.8028 9.4282 8.4932 .37568 25 
Residual -.35876 .28646 .00000 .20027 25 
Std. Residual -1.754 1.400 .000 .979 25 
Stud. Residual -2.025 1.432 -.027 1.045 25 
Deleted Residual -.47817 .29951 -.01204 .22901 25 
Stud. Deleted Residual -2.184 1.467 -.045 1.077 25 
Mahal. Distance .006 5.033 .960 1.498 25 
Cook's Distance .000 .682 .079 .152 25 
Centered Leverage Value .000 .210 .040 .062 25 
a. Dependent Variable: TENAGA KERJA Y 
 
 
 
Charts 
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